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ABSTRAK 

 

 Muliyanti,  Suci. 2023. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Window 
Shopping terhadap Hasil Belajar Mengidentifikasi Unsur-unsur dalam Drama 
di Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) 
Dr. Gunawan Ismail, M.Pd.  (II) Surismiati, S.Pd., M.Pd. 
 

Kata Kunci: pengaruh, window shopping, unsur-unsur drama. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami serta mengidentifikasi unsur-unsur dalam naskah teks drama 

pada kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Masalah penelitian ini 

adalah apakah penerapan model pembelajaran Window Shopping dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar menidentifikasi unsur-unsur dalam drama 

siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang ?. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Window 

Shopping dalam mengidentifikasi unsur-unsur dalam drama kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Metode dalam penelitian ini adalah metode 

eskperimen semu. Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah teknik 

tes, yakni tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), angket serta wawancara. 

Analisis data tes menggunakan uji hipotesis. Hasil analisis dan pembahasan 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes akhir mengidentifikasi unsur-unsur 

dalam teks naskah dramal kelas eksperimen adalah 87,44, dan tes akhir kelas 

kontrol mendapatkan rata-rata 73,68.  Hasil perhitungan dengan uji-t, 

menunjukkan nilai thitung ≥ ttabel  = (4,55 ≥ 1,67), karena thitung lebih besar 

dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dikarenakan terdapat 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur dalam teks naskah drama yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran window shopping. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa “Model Pembelajaran Window Shopping 

berpengaruh terhadap mengidentifikasi unsur-unsur dalam drama pada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Sisdiknas Nomor: 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional adalah seluruh komponen 

pendidikan yang saling berhubungan secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Menanggapi pasal di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu sistem yang saling berhubungan yang bersama- 

sama mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan (Soetarno, 2003: 2). 

Komponen sistem pendidikan nasional meliputi lingkungan, infrastruktur, 

sumber daya, dan masyarakat. Semua komponen tersebut bekerja sama dan 

saling berhubungan dalam mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan 

nasional adalah berkembangnya potensi setiap individu agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi 

ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap 

orang. Menurut Susanto (2013: 5), Pengertian pembelajaran merupakan 

perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara 

metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar 

secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah 

ringkasan dari kata belajar dan mengajar. 

Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi. Hal ini 

bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak kita yang berperan layaknya 

komputer di mana ada input dan penyimpanan informasi di dalamnya. Yang 

dilakukan oleh otak kita adalah bagaimana memperoleh kembali materi- 
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informasi tersebut, baik yang berupa gambar maupun tulisan. Proses belajar 

mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan, dimana proses belajar mengajar ini di 

harapkan dapat mencapai tujuan pendidikan nasional dan dapat 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa 

untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang 

diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang 

berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih 

baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan 

perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien. 

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan 

intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan 

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman 

tertentu. Rusman (2012:133) berpendapat bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, danmembimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model-model Pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu- 

pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai 

sosial, dan sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam 

tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. Sebagian model berpusat pada 

penyam paian guru, sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada 

respons siswa dalam mengerjakan tugas dan posisi posisi siswa sebagai 

partner dalam proses pembelajaran. 
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Ada banyak model pembelajaran yang berkembang untuk membantu 

siswa berpikir kreatif dan produktif. Bagi guru, model-model ini penting 

dalam merancang kurikulum pada siswa-siswanya. Model pembelajaran 

harus di anggap sebagai kerangka kerja struktural yang juga dapat digunakan 

sebagai pemandu untuk mengembangkan ling kungan dan aktivitas belajar 

yang kondusif. 

Pembelajaran drama adalah salah satu pengajaran sastra yang 

dirancang untuk merangsang minat siswa terhadap sastra agar bisa 

dinikmati. Pengajaran drama jika dilakukan dengan baik, maka akan 

membantu menyelesaikan masalah yang ada. di samping itu Juga, pengajaran 

drama dapat membantu pendidikan dengan sangat baik karena dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa, menambah pengetahuan, 

menampilkan pembentukan karakter. Pengajaran drama tidak hanya 

memberikan pengetahuan atau nilai pembangunan karakter, tetapi dapat 

memberikan nilai guna. Nilai ini dapat ditemukan dalam isi drama karena 

kisah- kisah dramatis seringkali diambil dari kehidupan sehari-hari yang 

dialami orang-orang. Oleh karena itu, pengajaran drama penting untuk 

diterapkan di seluruh dunia pendidikan khususnya menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

Drama sendiri merupakan bentuk seni cerita yang diungkapkan dalam 

bentuk percakapan dan akting tokoh (Endraswara, 2011:11). Untuk itu, 

drama merupakan bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat dialog- 

dialog. Drama hadir atas dasar imajinasi yang -ada pada kehidupan kita. 

Intinya drama tidak akan pernah lepas dari cerita kehidupan sehari-hari. 

Drama juga akan berusaha menceritakan kehidupan secara imajinatif. Oleh 

karena itu, drama memang cocok untuk diajarkan, sebab di dalamnya ada 

tindakan yang dapat dicontoh oleh siswa. Akan tetapi, tindakan tersebut 

tidak semuanya dapat dicontoh. Untuk itu, adanya sisi positif dan negatif 

tersendiri dalam drama. 
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Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, guru sering menemukan 

bahwa siswa tidak/tidak begitu antusias, tidak begitu aktif, tidak serius atau 

tidak fokus. Hanya sebagian kecil siswa yang antusias, serius atau fokus dan 

mau melakukan kegiatan. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi 

tidak kondusif atau kurang baik dan lancar. Sebaliknya, interaksi guru 

menjadi terfokus pada siswa yang termotivasi, antusias, dan teliti atau fokus, 

sehingga gagal mencapai integritas pembelajaran klasik. 

Situasi ini memicu ide seorang guru yang juga peneliti ingin 

menggunakan model window shopping untuk proses belajar. Stahl dan Isjoni 

(2009: 15) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar 

siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam 

perilaku sosial. Teori pembelajaran window shopping (belanja) mengacu pada 

teori pembelajaran kooperatif di bawah naungan teori konstruktivis yang 

dikembangkan oleh Piaget pada pertengahan abad ke-20. 

Anita Lie (2007: 29) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada 

lima unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang membedakannya 

dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan pendidik 

mengelola kelas lebih efektif. Paradigma model pembelajaran kooperatif yang 

diimplementasikan kepada peserta didik disebabkan oleh adanya beberapa 

alasan penting seiring dengan proses globalisasi yaitu untuk lebih 

menyiapkan peserta didik dengan keterampilan-keterampilan dan wawasan- 

wawasan baru agar bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang berkembang 

pesat. Alasan- alasan tersebut adalah : 

1. Adanya transformasi sosial, bahwa peserta didik hendaknya diberi 

kesempatan untuk berinteraksi dan bekerja sama untuk 

perkembangan sosial anak ke arah positif, 

2. Adanya transformasi ekonomi, bahwa peserta didik tidak dituntut 

hanya sekadar nilai-nilai tes saja tetapi hendaknya bertanggung jawab 
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untuk mempersiapkan peserta didik agar bisa berkomunikasi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan dan keberhasilan pembelajaran, 

3. Adanya transformasi demografis, bahwa guru hendaknya menjadikan 

sekolah, khususnya kelas sebagai tempat untuk mengarahkan peserta 

didik menjadi homo homini socius atau berkehidupan sosial dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan alasan-alasan tersebut, model pembelajaran 

Window Shopping ini dimungkinkan akan menjadi efektif dan efisien. 

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat memfasilitasi aktivitas 

untuk mencapai kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang optimal.  

Alasan peneliti menggunakan pembelajaran window shopping ini karena 

model pembelajaran window shopping ini model pembelajaran yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk bersikap aktif dan bekerja sama dalam 

berbagi gagasan dan mencari sumber materi pelajaran yang lebih mendalam 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Karena peserta didik merupakan subjek 

didik, maka kualitas proses pembelajaran ditentukan oleh keseriusan peneliti 

memperhatikan karakteristik peserta didik sewaktu menyusun program 

pembelajaran. Kemudian, alasan peneliti menggunakan model pembelajaran 

window shopping, karena model pembelajaran window shopping ini belum 

pernah diterapkan di sekolah ini terutama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terkhusus materi drama. Guru di sekolah ini pernah menggunakan 

model pembelajaran seperti Problem Based Learning, kontekstual, kooperatif 

tipe STAD ( Student Team Achievement Division) , Think Pair Share (TPS) dan 

belum pernah menggunakan model pembelajaran tipe Window Shopping. 

Alasan peneliti memilih SMA Muhammadiyah 1 Palembang sebagai 

tempat penelitian yaitu karena SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini 

merupakan salah satu sekolah terbaik yang ada di kota Palembang, kemudian 

sekolah ini juga sudah terakreditasi A, jadi sekolah ini merupakan sekolah 

yang baik untuk diadakannya penelitian. 
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Penelitian model window shopping ini pernah di lakukan oleh Sri 

Silfina (2019) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Window Shopping 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Informasi Teks Laporan Hasil 

Observasi Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 13 Gorontalo Tahun 

Pelajaran 2018/2019” dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan dari 

penggunaan model pembelajaran window shopping terhadap kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi teks laporan hasil observasi. 

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Lizza Restiwi (2022) 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Window Shopping Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep IPA Siswa Pada Materi Getaran, Gelombang 

dan Bunyi Di Mts Jabal Nur kandis” dapat disimpulkan bahwa adanya efek 

peningkatan dari penggunaan model window shopping terhadap penguasaan 

konsep IPA pada materi getaran, gelombang dan bunyi. 

Penggunaan window shopping juga terdapat pada jurnal Sri Ratna 

Ningsih pada tahun 2022 dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran 

Window Shopping Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Lengkung” dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Window Shopping layak dijadikan 

pembelajaran berorientasi abad 21 karena dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dalam melakukan transfer pengetahuan, berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah. 

Penggunaan window shopping selanjutnya juga terdapat pada jurnal yang 

dibuat oleh Reza Yetti pada tahun 2018 dengan judul “Implementasi Model 

Window Shopping Dalam Pembelajaran Membandingkan Teks Ulasan Film 

Pada Siswa Kelas XI TKR SMK Negeri 5 Pekanbaru Semester 2 Tahun Pelajaran 

2017-2018” dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan model pembelajaran window shopping terbukti   dapat menjadi 

solusi dalam pembentukan dan perwujudan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Window 

Shopping Terhadap Hasil Belajar Mengidentifikasi Unsur-Unsur dalam Drama 
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di Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan agar permasalahan yang diteliti tidak 

terlalu luas ruang lingkupnya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh model pembelajaran 

Window Shopping terhadap mengidentifikasi unsur-unsur dalam 

drama . 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

modelpembelajaran Window Shopping. 

3. Hasil pembelajaran diukur menggunakan hasil belajar pada rana 

kognitif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah, “Apakah penerapan model pembelajaran Window Shopping dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar mengidentifikasi unsur-unsur dalam 

drama siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran Window Shopping pada materi mengidentifikasi 

unsur-unsur dalam drama siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis. 

a. Secara Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori 

tentang strategi pembelajaran membaca pemahaman siswa, dan dapat 
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membuktikan pengaruh penggunaan model pembelajaran Window Shopping 

terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur dalam materi drama 

kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

 

b. Secara Praktis 

 

Manfaat praktis pada penelitian ini meliputi empat manfaat, yaitu 

manfaat bagi guru, siswa, sekolah, dan peneliti. 

1. Guru 

Menambah wawasan mengenai model pembelajaran yang menarik 

pada materi drama. 

2. Siswa 

Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang 

mampumemberi pengaruh positif terhadap penguasaan materi drama.  

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai model pembelajaran di 

sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan menjadi salah 

satu model pembelajaran ketika menyelesaikan S1. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

Window Shopping terhadap hasil belajar materi mengidentifikasi unsur-unsur 

dalam drama siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Untuk menguji 

hipotesis dirumuskan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada perbedaan antara siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Window Shopping dan siswa yang tidak diajar dengan 

metode window shopping dalam mengidentifikasi unsur-unsur dalam 

drama. 
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Ha : Ada perbedaan antara siswa yang diajar dengan model window 

shopping dan siswa yang diajar tanpa model pembelajaran dalam 

dalam mengidentifikasi unsur-unsur dalam drama. 

 

G. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2009). Menurut 

Arikunto (2010: 3), variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi 

titik acuan dari suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah model pembelajaran 

Window Shopping dengan simbol (X) sedangkan variabel terikat adalah hasil 

belajar siswa berupa pemahaman materi drama (V). 

H. Daftar Istilah 

Window shopping : Model   pembelajaran   dimana   peserta   didik 

melakukan kegiatan berjalan-jalan untuk 

mengamati hasil pekerjaan kelompok lain 

dalam kelas. 

Kognisi : Pemahaman terhadap pengetahuan atau 

kemampuan memperoleh pengetahuan. 

Metakognisi : Berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kontrol 

aktif dalam proses kognitif belajar dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Kolektif : Sekumpulan pribadi yang bekerja sama untuk 

tujuan tertentu tanpa adanya hierarki di 

dalamnya. 

Kondusif : Mendukung untuk memberikan hasil yang 

diinginkan. 

Strukural : Keutuhan unsur-unsur dalam fiksi tidak hanya 
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gabungan atau susunan dapat berdiri sendiri, 

tetapi hal-hal yang sama-sama membangun dan 

saling bersangkutan. 
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